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Abstract 

This research aims to examine the effect of tax avoidance on company value with transparency as a 

moderating variable for pharmaceutical companies listed on the Indonesian stock exchange in 2019-

2022. The population in this study were manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (BEI) in the consumption industry sector, pharmaceutical sub-sector in 2019-2022, totaling 

31 manufacturing companies. The sample collection technique used was purposive sampling. Purposive 

sampling is a sampling technique based on certain criteria. The data analysis method used is descriptive 

statistical analysis method with SPSS. The research results show that tax avoidance has a positive effect 

on company value. And tax avoidance moderated by transparency has a negative effect on company 

value. 

Keywords: Tax Avoidance, Company Value, transparancy 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penghindaran pajak terhadap nilai perusahaan dengan 

transparansi sebagai variable moderasi perusahaan farmasi yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 

2019-2022. Populasi dalam penelitian ini perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) sektor industri konsumsi sub sektor farmasi tahun 2019-2022 yang berjumlah 31 perusahaan 

manufaktur. Adapun teknik pengumpulan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Purposive 

sampling adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Metode analisis data yang 

digunakan adalah metode analisis statistic deskriptif dengan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penghindaran pajak berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Dan penghindaran pajak dimoderasi 

oleh transparansi berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. 

Kata Kunci: Penghindaran Pajak, Nilai Perusahaan, Transparansi  

 

PENDAHULUAN 

Secara umum, perusahaan memiliki tujuan untuk meningkatkan nilai perusahaannya pada 

setiap periode. Menurut Yuliusman & Kusuma (2020), pencapaian peningkatan nilai perusahaan 

yang tinggi adalah suatu target jangka panjang yang diharapkan bagi perusahaan yang sudah 

terdaftar di bursa saham (Go Public). Meningkatkan nilai perusahaan dijadikan sebagai ukuran 

keberhasilan perusahaan dalam mencapai laba yang telah direncanakan dan untuk meningkatkan 

kesejahteraan pemilik perusahaan. Nilai perusahaan mencerminkan evaluasi dari pendapatan yang 

diharapkan di masa depan dan menjadi indikator bagi pasar dalam menilai kinerja perusahaan 
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secara keseluruhan (Putri & Suryanto, 2022). Persepsi investor terhadap kondisi keuangan suatu 

perusahaan tercermin dalam nilai perusahaan, yang dapat diukur dari harga saham. Semakin tinggi 

harga saham, semakin tinggi pula nilai perusahaan. Nilai perusahaan dapat diwakili oleh harga 

pasar saham biasa perusahaan, yang memiliki peran penting dalam kegiatan investasi, pendanaan, 

dan keputusan dividen perusahaan. Bagi perusahaan yang telah go public, harga saham yang 

diperdagangkan di bursa saham menjadi indikator utama dari nilai perusahaan mereka. 

Menurut i(V iet ial., i2020), inilai iperusahaan itercermin idari iharga isaham iperusahaan itersebut. 

iSemakin itinggi iharga isaham, isemakin itinggi ipula inilai iperusahaan. iKelebihan inilai ijual idi iatas inilai 

ilikuidasi imencerminkan ikompetensi imanajemen idalam imenjalankan iperusahaan, iterutama imelalui 

ifaktor ipertumbuhan ilaba iyang isignifikan. iSemakin itinggi inilai ipertumbuhan ilaba, ipotensi 

ikeuntungan iyang idiperoleh ijuga isemakin ibesar. iPeningkatan ilaba iberdampak ipositif ipada inilai 

iperusahaan, imemungkinkan iperusahaan iuntuk imengelola ibisnisnya isecara iefisien idengan 

imencapai iprofitabilitas iyang ilebih itinggi. iHal iini ijuga idapat imeningkatkan ikepercayaan imasyarakat 

idan imenarik iinvestor iyang ilebih ibesar iuntuk imendukung iperusahaan. 

Pada itahun i2019, iDirektorat iJenderal iPajak i(DJP) isaat iini isedang imenyelidiki iaktivitas 

ipenghindaran ipajak iyang idilakukan ioleh iperusahaan ibatu ibara, iyaitu iPT iAdaro iEnergy iTbk, idengan 

imenggunakan iskema itransfer ipricing imelalui ianak iperusahaan idi iSingapura. iDugaan ipelanggaran 

ipajak iini iterungkap imelalui ilaporan iGlobal iWitness, iyang imenyatakan ibahwa iPT iAdaro iEnergy 

iTbk ididuga imelakukan ipemindahan ipendapatan idan ilaba ike iluar inegeri, idengan itujuan iuntuk 

imengurangi ijumlah ipajak iyang iharus idibayarkan ikepada ipemerintah iIndonesia. iProses 

ipenyelidikan iini imenyoroti iupaya ipihak iberwenang iuntuk imengungkap idan imenindak itindakan 

ipenghindaran ipajak iyang imungkin idilakukan ioleh iperusahaan itersebut i(Taufik i& iUmam, i2020). 

Pandemi iCovid-19 itelah imemberikan idampak isignifikan ipada ihampir isemua isektor iindustri, 

itermasuk iindustri ifarmasi. iPT. iKalbe iFarma iTbk, isebuah iperusahaan ifarmasi, imengakui imengalami 

ipenurunan ipenjualan iobat iresep iselama ipandemi iini. iHal iini idisebabkan ioleh ikeengganan ipasien 

ireguler i(non-Covid) iuntuk imengunjungi ifasilitas ikesehatan iselama imasa ipandemi. iMeskipun ipada 

isemester iI itahun i2020, itotal ipenjualan iKalbe iFarma imasih itumbuh isebesar i3,76% imenjadi iRp i11,6 

itriliun, ipertumbuhannya ilebih irendah idibandingkan icapaian isemester iI itahun isebelumnya iyang 

imencapai i7% i(Katadata.co.id, i2020). 
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 Trend iini isejalan idengan idata iyang idirilis ioleh iBadan iPusat iStatistik i(BPS) ipada i5 iMei i2020, 

iyang imencatat ipenurunan ipertumbuhan iindustri ipengolahan idari i3,85% imenjadi i2,06%. iSektor 

iindustri ikimia, ifarmasi, idan iobat-obatan itradisional ijuga imengalami iperlambatan ipertumbuhan idari 

i12,73% imenjadi i5,59%. iMeskipun isektor iini imasih itumbuh ipositif ikarena iadanya ipeningkatan 

iproduksi ibarang ikimia idan iobat iyang idiperlukan iselama ipandemi, iproduksi iobat-obatan iCovid-19 

itetap imemerlukan iproses iyang ipanjang.Pentingnya iharga isaham iyang idapat idigunakan iuntuk 

imengukur inilai iperusahaan idan ikinerjanya, idan ibahkan iharga isaham idigunakan iuntuk 

imencerminkan ikepercayaan iinvestor. iDalam ihal iini iharga isaham idalam iperusahaan ifarmasi iini 

imasih imengalami ifluktuasi idari itahun ike itahun, idata itersebut idapat idilihat idari igrafik iharga isaham. 

iBerikut iadalah idata iharga isaham ipada iperusahaan ifarmasi iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia 

iperiode i2019-2022 i: 

Tabel i1 

Harga iSaham iPada iPerusahaan iFarmasi iYang iTerdaftar iDi iBursa iEfek iIndonesia 

Periode i2019-2022 

 

No 
Nama 

iPerusahaan 

Tahun 

2019 2020 2021 2022 

1 IRRA 650 1600 1975 1080 

2 PEHA 1075 1695 1105 685 

3 HEAL 3580 3530 1070 1550 

4 PRIM 420 232 400 173 

5 PRDA 3620 3250 9200 5600 

6 MIKA 2670 2730 2260 3190 

7 SIDO 1275 805 865 755 

8 SILO 6950 5500 8575 1260 

9 SRAJ 268 204 310 655 

10 PYFA 198 975 1015 865 

11 KAEF 1250 4250 2430 1085 

12 TSPC 1305 1240 1500 1410 

13 KLBF 1620 1480 1615 2090 

14 SCPI 3600 3600 3600 3600 

15 MERK 2850 3280 3690 4750 

16 DVLA 2250 2420 2750 2370 

Sumber: idata idiolah ioleh ipenulis 
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Berdasarkan idata idiatas idari iperhitungan iTobin iQ iterdapat i16 iperusahaan ifarmasi 

iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia iperiode i2019-2020 imengalami ifluktasi. iNamun 

iperusahaan iyang imengalami ipenurunan iharga isaham imenunjukkan iperusahaan ikurang 

idipertimbangkan ioleh ipara iinvestor iuntuk imelakukan iinvestasi. i iDimana iKenaikan idan 

ipenurunan iharga isaham itersebut idapat idisebabkan ioleh iharga isaham iyang isedang idalam 

ikondisi ibaik iatau ikondisi iburuk, iharga isaham idapat idinilai ibaik iatau iburuknya idari 

ikondisi ikeuangan iperusahaan idan ikemudian imereka ilaporkan idalam ilaporan itahunannya. 

 Harga isaham idari isuatu iperusahaan imencerminkan inilai iperusahaan. iHarga isaham 

idapat imengalami iperubahan ikenaikan idan ipenurunan, ikarena ifaktor iinternal idan ifaktor 

ieskternal. iFaktor iinternal iyang imempengaruhi ikenaikan idan ipenurunan iharga isaham 

idisebabkan ioleh ifaktor ikinerja ikeuangan. iSemakin itinggi iharga isaham isuatu iperusahaan, 

imaka isemakin itinggi ipula inilai iperusahan itersebut idan ibegitu ijuga isebaliknya. i 

 Berdasarkan ifenomena idi iatas idan ihasil ipenelitian iterdahulu imempunyai ifactor-

faktor iyang imempengaruhi inilai iperusahaan isalah isatunya ipenghindaran ipajak. iSetiap 

iperusahaan ipasti iselalu imemikirkan ibagaimana iagar inilai iperusahaannya imeningkat idengan 

ireputasi iperusahaan iyang ibaik idimata ipara ipemegang isaham. iDimana ipenghindaran iyang 

idilakukan iperusahaan ifarmasi idiatas iadalah isuatu iupaya iuntuk ipengalihan isuatu ikekayaan 

iatau iaset iperusahaan iyang iberasal idari ipemerintah ike iperusahaan-perusahaan iyang 

iseharusnya idapat imeningkatkan inilai iperusahannya, ikarena inilai iperusahaan ijuga idianggap 

ipenting idapat imempengaruhi iperputaran ikeuangan iuntuk iperusahaan. 

 Hal iinilah iyang imembuat ipara ipemegang isaham imemiliki ikeinginan iuntuk i 

imenginvestasikan iuang imereka, idari inilai iperusahaan idapat iterlihat itinggi iatau irendahnya 

i ikemakmuran ipara ipemegang isahamnya idengan itujuan iyang isama iuntuk imeraih 

ikeunutungan. iNamun ihal iini ibukan imenutup ikemungkinan idari itidak iadanya ibiaya iyang 

iperlu idikeluarkan ioleh iperusahaan, imalah isebaliknya ibiaya ilangsung iyang iperlu 

idikeluarkan idalam irangka imemenuhi ibiaya iseperti ibiaya iimplementasi, ikerugian iatas 

ikehilangan ireputasi iperusahaan, ihukuman iyang ikemungkinan iditerima, idan ilainnya i(Saka 

et al., 2021). 
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 Keputusan isuatu iperusahaan iuntuk imelakukan ipenghindaran ipajak iatau itidak 

ibergantung ipada iimplementasi iyang iditerapkan, idan iapakah ihal itersebut idianggap 

imenguntungkan iatau imerugikan ioleh ipihak imanajemen iperusahaan. iPengambilan ikeputusan 

iterkait ipenghindaran ipajak, iyang imerupakan itindakan iyang idiharapkan idapat imeningkatkan 

inilai iperusahaan, imenjadi itanggung ijawab imanajemen. iMeskipun idemikian, iinvestor, iyang 

imerupakan ipihak iutama, iseringkali imemiliki ipandangan iyang iberlawanan iterhadap ipraktik 

ipenghindaran ipajak idan imerasa idirugikan. iInvestor, isebagai iprincipal, imelihat 

ipenghindaran ipajak isebagai itindakan iyang itidak ipatuh iterhadap iundang-undang iperpajakan 

idan idapat imenimbulkan ibiaya idi imasa idepan, iseperti ibiaya iyang itimbul iakibat 

ipemeriksaan ipajak. iDi isisi ilain, imanajemen imemandang ikebijakan ipenghindaran ipajak 

isebagai isolusi iuntuk imengurangi ibeban ipajak isecara ilegal, idengan imemanfaatkan icelah-

celah idalam iperaturan iperpajakan iuntuk imeningkatkan ilaba iperusahaan. iMeningkatnya ilaba 

iini idiharapkan idapat iberdampak ipositif ipada inilai iperusahaan. iPerbedaan ipandangan iantara 

imanajemen idan iinvestor iterkait ipenghindaran ipajak imenciptakan iketegangan idalam 

ikebijakan iperusahaan iterkait iaspek iperpajakan. 

Pemerintah itelah imengembangkan iberbagai ikebijakan, ibaik idalam ibentuk 

iintensifikasi imaupun iekstensifikasi, idengan itujuan imeningkatkan ipenerimaan inegara idari 

isektor ipajak. iMeskipun idemikian, iupaya iini iseringkali ibertentangan idengan ikepentingan 

ipara iwajib ipajak, ibaik iyang ibersifat ipribadi imaupun ibadan, iyang iberusaha isebisa 

imungkin iuntuk imenghindari ikewajiban ipembayaran ipajak. iPerusahaan, isebagai isalah isatu 

iwajib ipajak, imelihat ipajak isebagai ibeban iyang iharus iditanggung. iPajak iyang idikenakan 

idapat imemberikan idampak ipada iberbagai iaspek iposisi ikeuangan iperusahaan, itermasuk 

ikinerja ikeuangan, ilikuiditas, ihasil ioperasi, idan iarus ikas iyang iditerima. iOleh ikarena iitu, 

iperusahaan icenderung iberupaya imengurangi ibeban ipajak isebagai isalah isatu istrategi iuntuk 

imeningkatkan ikinerja iperusahaan. i(Roslita & Safitri, 2022) 

 Peningkatan inilai i iperusahaan imerupakan itujuan i iperusahaan i iyang idapat i idicapai 

i imelalui i ipelaksanaan ifungsi i imanajemen, idimana isuatu ikeputusan iyang idiambil iakan 

imempengaruhi ikeputusan ilainnya idan inantinya i iakan iberdampak i ipada inilai i iperusahaan. 

iPeningkatan i inilai iperusahaan idapat i iterlihat i ipada i ikenaikan i iharga i isaham i iperusahaan. 
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i iNilai i iperusahaan i iyang itinggi iakan imenjadi isinyal ipositif i iyang idapat imeningkatkan 

ikesejahteraan ibagi iinvestor iuntuk imenanamkan imodalnya idi iperusahaan itersebut. i 

Penghindaran ipajak imemiliki idinamika iyang iunik ikarena, idari iperspektif 

iperusahaan, itindakan itersebut idapat idianggap isah idan ibahkan idiinginkan iuntuk idilakukan, 

itetapi ihal iitu itidak iselalu idiinginkan idari iperspektif ipemerintah. iDari isudut ipandang 

iperusahaan, ipelaksanaan iperencanaan ipajak idapat imeningkatkan inilai iperusahaan. iDengan 

imelakukan iperencanaan ipajak, iperusahaan idapat ilebih iefisien idalam imembayar ipajak iyang 

iseharusnya idibayarkannya idan iterlihat ipatuh iterhadap ikewajiban iperpajakannya i(Mulyadi 

& Tambun, 2020). iPenelitian iterdahulu iyang iterkait idengan ipenelitian iini itelah ibanyak 

idilakukan ioleh ibeberapa ipeneliti. iPenelitian isebelumnya iyang idilakukan ioleh i(Yolanda & 

Pinondang, 2022) imenyatakan ibahwa itax iavoidance iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap 

inilai iperusahaan. iPenelitian iyang isama idilakukan ioleh i(Holiawati & Etty, 2019) imenyatakan 

ibahwa iEffective Tax Rate (ETR) iberpengaruh ipositif iterhadap inila iperusahaan, inilai iETR 

iyang irendah imengindikasikan itax iavoidance iyang itinggi iterhadap imenurunnya inilai 

iperusahaan. i 

Akan itetapi iberbeda idengan ihasil ipenelitian iyang idilakukan ioleh iYuliandana iet ial., 

i(2021) imenyatakan ibahwa itax iavoidance iberpengaruh isignifikan inegatif iterhadap inilai 

iperusahaan. iBegitu ijuga idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh i(Christian i& iArifin, i2021) 

iyang imenyatakan ibahwa itax iavoidance iberpengaruh isignifikan inegatif iterhadap inilai 

iperusahaan. 

Transparansi iadalah ikomponen iyang ikrusial idalam ipelaporan ikeuangan iperusahaan. 

iPerusahaan-perusahaan iharus imemperlihatkan isegalanya i(transparansi) iyang imungkin 

imempengaruhi ipengambilan ikeputusan iinvestor i(Novius, 2019). iDiakui ibahwa itransparansi 

idapat imembantu imengurangi ikonflik iagensi iantara ipemilik iperusahaan idan imanajer. 

iKeterbukaan iini imempermudah iinvestor iuntuk imemperoleh iinformasi iterkait iperusahaan, 

idan iinvestor imenganggap iakses iini isebagai imetode iyang iefisien iuntuk imemonitor iperilaku 

ioportunistik imanajemen idalam imelibatkan idiri idalam ipenghindaran ipajak. iDengan 

idemikian, idiharapkan ibahwa ilangkah-langkah iini idapat imenurunkan irisiko iyang iterkait 

idengan ikegiatan ipenghindaran ipajak. 
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Adapun ipenelitian iyang idilakukan ioleh iKartika iet ial., i(2019) imenyatakan ibahwa 

iTransparansi iinformasi imampu imemoderasi ipengaruh ipenghindaran ipajak idengan inilai 

iperusahaan. iKarena idengan isemakin itransparan idan iterbuka iinformasi iyang idiungkapkan 

isecara isukareala, ipihak iyang iberkepentingan idapat idengan imudah imengakses iinformasi 

isesuai iyang idibutuhkan. iDimana iModerasi imerupakan ivariabel iyang idapat imemperkuat 

iatau imemperlemah ihubungan iantara inilai iperusahaan idan ipenghindaran ipajak imelalui i 

ivariabel imoderasi iyaitu itransparansi i(Melati, 2020). iPenelitian i(Akram, i2021) imendapatkan 

ihasil iyang iberbeda idimana ipenghindaran ipajak iberpengaruh isignifikan inegatif ipada inilai 

iperusahaan idan iinformasi itransparansi idapat imemoderasi ihubungan iantara ipenghindaran 

ipajak idan inilai iperusahaan. 

Peran iadanya imoderasi iini idimana itransparansi imampu imemperkuat iatau 

imemperlemah ipengaruh ipenghindaran ipajak iterhadap inilai iperusahaan. iDengan iadanya 

itransparansi, ipihak-pihak iyang iterkait imemiliki ikemampuan iuntuk imelihat idan imemahami 

idasar iserta ialasan idi ibalik ipengambilan ikeputusan itertentu, iserta icara imanajemen 

iperusahaan idijalankan. iTindakan ipenghindaran ipajak idapat imemiliki idampak inegatif 

iterhadap inilai iperusahaan, inamun imanajer iberharap ibahwa ikenaikan itingkat itransparansi 

iperusahaan idapat imencegah ipenurunan inilai itersebut. iPendanaan iperusahaan iyang idominan 

imelalui ihutang isering ikali idianggap isebagai iindikator irisiko iyang irelatif itinggi. iAkibatnya, 

iinvestor icenderung imenghindari isaham idari iperusahaan idengan itingkat ileverage iyang 

itinggi, iyang idapat imengakibatkan ipenurunan inilai iperusahaan. i 

Investor, isebagai iprincipal, imelihat ipenghindaran ipajak isebagai itindakan iyang itidak 

ipatuh iterhadap iundang-undang iperpajakan, iyang idapat imengakibatkan itimbulnya ibiaya idi 

imasa imendatang iakibat ipemeriksaan ipajak ijika ipraktik ipenghindaran itersebut iterungkap. 

iDi isisi ilain, imanajer, isebagai iagen, imenganggap ikebijakan ipenghindaran ipajak isebagai 

icara iuntuk isecara ilegal imeminimalkan ibeban ipajak idengan imemanfaatkan icelah-celah 

idalam iperaturan iperpajakan, iyang idiharapkan idapat imeningkatkan ilaba iperusahaan idan 

iberdampak ipositif ipada inilai iperusahaan. 

Konflik ikepentingan iyang imuncul idisebabkan ioleh iasimetri iinformasi, isehingga 

iterdapat iperbedaan ipersepsi iantara iinvestor idan imanajer imengenai ikebijakan ipenghindaran 

ipajak. iUntuk imengatasi imasalah iagensi itersebut, imempertimbangkan itransparansi isebagai 



Jurnal Ekonomika: Manajemen, Akuntansi dan Perbankan Syari’ah 

 

92 

 

Jurnal Ekonomika Vol.13 No. 2: (hal.85-104) 

 

imoderasi idalam ihubungan iantara ipenghindaran ipajak idan inilai iperusahaan isangat irelevan. 

iKeberadaan itransparansi idapat imenjadi isolusi iyang iefektif iuntuk imeminimalisir ikonflik 

ikepentingan i(agency iconflict) itersebut i(Prastiwi & Walidah, 2020). iMenurut i(Kurniawan & 

Syafruddin, 2019) itransparansi imerupakan iketersediaan iinformasi ispesifik iperusahaan 

ikepada ipemegang isaham iluar iyang imempengaruhi inilai iperusahaan. iTransparansi imenjadi 

ialat iuntuk imengawasi isetiap itindakan imanajer isehingga imengurangi ikecemasan iinvestor 

iterhadap ibiaya iagensi itersembunyi iterkait ipenghindaran ipajak. iBiaya iagensi imerupakan 

ibiaya iyang itimbul ikarena itindakan imanajer iyang iberbeda idari itindakan iuntuk 

imemaksimumkan ikepentingan ipemegang isaham. 

Penelitian iini iberdasarkan ireplikasi idari ihasil ipenelitian iNugraha i& iSetiawan, 

i(2019) ioleh iyang imengkaji ipengaruh ipenghindaran ipajak iterhadap inilai iperusahaan idengan 

itransparansi isebagai ivariabel imoderasi. iPerbedaaan idari ipenelitian iini iadalah iterletak ipada 

iobjek ipenelitian. iObjek isebelumnya iyang idigunakan iadalah iperusahaan imanufaktur isemua 

isektor iumum, isedangkan ipada ipenelitian iini ipeneliti imemilih iyang imenjadi iobjek 

ipenelitiannya iperusahaan imanufaktur ihanya i isektor ifarmasi. i i i i i 

Alasan ipeneliti iini idikarenakan imasih ihangatnya imateri imengenai ipenghindaran 

ipajak i(tax iavoidance) idan iketerkaitannya idengan inilai iperusahaan, ijika inilai iperusahaan 

imengalami ipenurun iharga isaham iakan isangat iberpengaruh iterhadap ipandangan iinvestor. 

iTentunya iinvestor iakan imemilih inilai iperusahaan idengan ikondisi ilaporan ikeuangan iyang 

istabil idan imenambahnya inilai iperusahaan iitu isendiri, ilalu ipemilihan iperusahaan 

imanufaktur isub isektor ifarmarsi ikarena iperusahaan itersebut imelakukan iaktivitas iusaha 

isecara imenyeluruh imulai idari ipembelian ibahan ibaku ihingga imenjadi ibarang ijadi idan isiap 

iuntuk idijual ike ipasaran isebagian iusahanya iterkait idengan iaspek iperpajakan. 

 i 

TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS i 
Teori iKeagenan 

Dalam iteori iagensi, iterdapat idua ipotensi ikonflik iagensi iyang isignifikan. iPertama, ikonflik 

iantara imanajemen idan ipemegang isaham, idan ikedua, ikonflik iantara ipemegang isaham imayoritas idan 

iminoritas. iKonflik ikepentingan itimbul ikarena iadanya ihubungan ikontraktual iantara iprincipal 

i(pemilik) idan iagen i(manajer). iBerdasarkan iteori iagensi, idapat idisimpulkan ibahwa idalam ihubungan 
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iagensi, imanajer imemiliki iakses iyang ilebih ilangsung iterhadap iinformasi iperusahaan idaripada ipihak 

ieksternal iseperti ikreditor idan iinvestor, isehingga iterdapat iasimetri iinformasi iantara ikedua ibelah 

ipihak. 

Penghindaran iPajak i(Tax iAvoidance) 

Menurut i(Akrom, 2019), ipenghindaran ipajak iadalah iproses ipengendalian itindakan 

iagar iterhindar idari ikonsekuensi ipengenaan ipajak iyang itidak idikehendaki. iPenghindaran 

ipajak iadalah isuatu itindakan iyang ibenarbenar ilegal. iPenghindaran ipajak ijuga idiartikan 

isebagai icara imengurangi ipajak iyang imasih idalam ibatas iketentuan iperaturan iperundang-

undangan iperpajakan idan idapat idibenarkan, iterutama imelalui iperencanaan ipajak. 

iSedangkan iAnggraeni i& iFebrianti, i(2019) iPenghindaran ipajak i(tax iavoidance) iadalah 

iusaha iuntuk imengurangi iutang ipajak iyang ibersifat ilegal i(lawful). iBanyak iperusahaan 

imelakukan itax iavoidance ikarena imerupakan iupaya ipengurangan ipajak iyang idijalankan 

idengan itetap imematuhi iketentuan iperaturan iperpajakan. iIni imelibatkan ipemanfaatan 

ipengecualian idan ipemotongan ipajak iyang idiizinkan, iserta ipenundaan ipembayaran ipajak 

isesuai idengan ikebijakan iyang idiambil ioleh ipimpinan iperusahaan, itanpa imelanggar 

iketentuan iyang iberlaku idalam iperaturan iperpajakan. 

Transparansi 

Menurut i(Yuliastuti et al., 2022) itransparansi idiartikan isebagai iketerbukaan iinformasi, 

ibaik idalam iproses ipengambilan imaupun idalam imengungkapkan iinformasi imaterial idan 

irelevan imengenai iperusahaan. iTransparansi iinformasi imenjadikan iakses iinformasi imenjadi 

itransparan idan imudah iuntuk idiakses ioleh iinvestor isehingga idapat imeminimalisir iperilaku 

ioportunistik imanajer idalam imelakukan ipenghindaran ipajak isehingga imengurangi iresiko 

ideteksi idan iresiko iyang idiakibatkan ioleh iasimetri iinformasi idari ikebijakan ipenghindaran 

ipajak iyang idilakukan ioleh imanajer iperusahaan i(Saputra et al., 2021). i 

Nilai iPerusahaan 

Nilai iperusahaan ididefinisikan isebagai inilai ipasar idari isaham iperusahaan.Nilai ipasar 

imerupakan inilai idari isaham iyang iberlaku idipasaran. iNilai iini iditentukan ioleh ikekuatan 

ipenawaran idan ipermintaan ipasar iatas isaham iperusahaan.Nilai iperusahaan idapat 

imemberikan ikemakmuran ipemegang isaham isecara imaksimum iapabila iharga isaham 

iperusahaan imeningkat i(Syahputra et al., 2021). iSetiap iperusahaan imemiliki itujuan ijangka 

ipanjang iyaitu iuntuk imengoptimalkan inilai iperusahaan i(Novia et al., 2021). iHal iini 
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idikarenakan imeningkatnya inilai isebuah iperusahaan iakan imenunjukkan ikesejahteraan idari 

ipemilik iperusahaan itersebut, isehingga ipemilik iperusahaan iakan iberusaha imendorong 

imanajer iuntuk imemaksimalkan inilai iperusahaan. iBagi iperusahaan iyang itelah igo ipublic 

imaka inilai ipasar iperusahaan iditentukan idari imekanisme ipermintaan idan ipenawaran idi 

ibursa iefek, iyang itercermin idalam ilisting iprice. iTujuan iutama iperusahaan iadalah 

imeningkatkan inilai iperusahaan iuntuk imemberikan ikemakmuran ikepada ipemilik iatau ipara 

ipemegang isaham. iPencapaian ikemakmuran iyang ioptimal ibagi ipara ipemegang isaham idapat 

iterjadi imelalui ipeningkatan iharga isaham iperusahaan. iSemakin itinggi inilai iharga isaham, 

isemakin imaksimal ipula ikemakmuran iyang idapat idiperoleh ioleh ipara ipemegang isaham. 

iJadi inilai isuatu iperusahaan idapat imeningkat idan idapat ijuga imenurun isesuai idengan 

ikinerja isuatu iperusahaan. iJika isuatu iperusahaan idengan ikinerja iyang ibaik idan ibagus 

imaka inilai idari iperusahaan itersebut iakan imeningkat inamun isebaliknya ijika ikinerja iyang 

idi itunjukan ioleh iperusahaan iburuk imakan inilai iperusahaan iitu ipun iakan imenurun idan 

ijatuh. 

PENGEMBANGAN iHIPOTESIS 

Pengaruh ipenghindaran ipajak iterhadap inilai iperusahaan 

Penghindaran ipajak idapat idilakukan idengan imengurangi ilaba iperusahaan imelalui idua icara 

utama. iPertama, idengan itidak imengakui ipendapatan ipada iperiode isekarang idan imenunda 

pengakuannya ihingga imasa imendatang, isehingga ilaba iyang idilaporkan ipada iperiode isaat 

ini imenjadi ilebih ikecil. iSelain iitu, ipenghindaran ipajak idapat idilakukan idengan imengakui 

biaya ipersonal isebagai ibiaya ioperasional iperusahaan, iyang idapat imengurangi ilaba iyang 

dihasilkan. iHal iini idilakukan ikarena isemakin itinggi ilaba iyang idilaporkan, isemakin ibesar 

pula ibeban ipajak iyang iharus idibayarkan ioleh iperusahaan. 

Dalam ikonteks ipenghindaran ipajak, iperusahaan iberusaha iuntuk imenekan ilaba iyang 

dilaporkan iagar ibeban ipajaknya idapat iberkurang. iKarena ijumlah ilaba iyang idiperoleh ioleh 

perusahaan imemiliki ikorelasi idengan inilai iperusahaan, iinvestor iyang iberencana iuntuk 

menanamkan imodalnya icenderung imelihat ilaba ibersih iperusahaan isebagai igambaran inilai 

perusahaan isecara ikeseluruhan. 

H1 i: iPenghindaran ipajak iberpengaruh iterhadap inilai iperusahaan 
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Transparani iMemoderasi iHubungan iPenghindaran iPajak iTerhadap iNilai Perusahaan 

Transparansi idapat idikatakan isebagai iketersediaan iinformasi ibagi ipihak iluar. iPerusahaan 

yang imemiliki itransparansi itinggi, iumumnya imendapat ipenilaian iyang itinggi ipula idari 

investor. iSuaidah, i(2020) imenemukan ibahwa iketerbukaan iinformasi idapat imeningkatkan 

efisiensi ikontrak idari imanajer. iMereka iberpendapat ibahwa iketerbukaan iinformasi 

merupakan ipedang ibermata idua idimana itransparansi idapat imeningkatkan inilai iperusahaan 

karena ikandungan iinformasi iyang idisajikan ilebih ibanyak, iatau idi isisi ilain itransparansi 

dapat imengurangi ikemampuan iperusahaan iuntuk imelakukan iperilaku ipenghindaran ipajak. 

Pada idasarnya, iperilaku ipenghindaran ipajak iyang idilakukan ioleh imanajer iakan iberakibat 

menurunkan inilai iperusahaan itersebut, inamun imanajer imenggunakan itransparansi ilaporan 

keuangan isebagai ipencegahan iturunnya inilai iperusahaan, idengan imeningkatkan itransparansi 

laporan ikeuangan idari iperusahaan iyang imelakukan ipraktik ipenghindaran ipajak, iinvestor 

akan iberanggapan ibahwa iperusahaan itersebut imerupakan iperusahaan iyang ibaik ikarena telah 

mengungkapkan isebagian ibesar iinformasi iyang imereka imiliki, isehingga idiharapkan ibahwa 

investor iakan imemberikan inilai ilebih ipada ipeningkatan itransparansi ilaporan ikeuangan 

perusahaan iyang imelakukan ipraktik ipenghindaran ipajak. 

H2 i: iTransparansi iMemoderasi ipengaruh iPenghindaran iPajak iTerhadap iNilai 

Perusahaan 

METODE iPENELITIAN 

Jenis ipenelitian iyang idilakukan iadalah ipenelitian iasosiatif ikausal. iPenelitian iasosiatif 

kausal iadalah ipenelitian iyang ibertujuan iuntuk imenganalisis ihubungan iantara isatu ivariabel 

dengan ivariabel ilainnya, idan ibagaimana isuatu ivariabel imempengaruhi ivariabel ilainnya 

(Nugraha & Setiawan, 2019). iJenis idata iyang idigunakan iyaitu idata ikuantitatif. iSumber idata 

penelitian iini iadalah idata isekunder. iData isekunder iadalah idata iyang idiolah imelalui 

literatur, iartikel, ijurnal imaupun imedia itertulis ilain iyang iberkaitan idengan itopik pembahasan 

dari ipenelitian iini. iSedangkan imetode idokumentasi idilakukan idengan imengumpulkan 

sumber idata idokumenter iseperti ilaporan ikeuangan iperusahaan imanufaktur i(Sub isektor 

Farmasi) iyang iterdaftar idi iBEI ipada iperiode i2019-2022 iyaitu iwebsite iwww.idx.co.id. 

Populasi idalam ipenelitian iini iadalah iperusahaan imanufaktur iyang iterdaftar idi iBursa iEfek 

Indonesia i(BEI) isektor iindustri ibarang ikonsumsi isub isektor ifarmasi itahun i2019-2022 iyang 

http://www.idx.co.id/
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berjumlah i31 iperusahaan imanufaktur isub isektor ifarmasi. iProsedur ipengambilan isampel 

yang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah inon-probabilitay idengan iteknik ipurposive 

sampling. iPengambilan isampel iyang idiperoleh isebanyak i16 isampel idan ijumlah idata 

pengamatan iselama i4 itahun isebanyak i64 isampel iperusahaan. 

HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

Uji iNormalitas 

Bertujuan iuntuk imenguji iapakah imodel iregresi, ivariabel ipengganggu iatau iresidual 

berdistribusi inormal. iPada iuji iini iakan imenggunakan itable iKolmogorov-Smirnov idengan 

menggunakan itaraf isignifikansi isebesar i0,05 iatau i5%. 

Tabel i2  

Hasil iUji iNormalitas 

 

One-Sample iKolmogorov-Smirnov iTest 
 Unstandardized iResidual 

N 64 
Normal 
iParametersa,b 

Mean ,0000000 
Std. iDeviation 1,28292826 

Most iExtreme 

iDifferences 
Absolute ,084 
Positive ,047 
Negative -,084 

Test iStatistic ,084 
Asymp. iSig. i(2-tailed) ,200c,d 

a. iTest idistribution iis iNormal. 
b. iCalculated ifrom idata. 
c. iLilliefors iSignificance iCorrection. 
d. iThis iis ia ilower ibound iof ithe itrue isignificance. 

Berdasarkan ihasil igambar ispss idiatas ihasil iuji inormalitas idiketahui inilai isignifikansi i0,200 

i> i0,05, imaka idapat idisimpulkan ibahwa inilai iresidual iberdistribusi inormal. 

Uji iAutokorelasi 

Uji iautokorelasi ibertujuan iuntuk imengetahui iada iatau itidaknya ipenyimpangan iasumsi iklasik 

iautokorelasi iyaitu ikorelasi iyang iterjadi iantara iresidual ipada isatu ipengamatan idengan ipengamatan 

ilain idalam imodel iregresi. ibebas idari iautokorelasi. iAlat iukur iyang idigunakan iuntuk imendeteksi 

iadanya iautokorelasi idalam ipenelitian imenggunakan ites iDurbin iWatson i(D-W). iUji iDurbin iWatson 

ihanya idigunakan iuntuk iautokorelasi itingkat isatu i(first iorder iautocorrelation) idan imensyaratkan 

iadanya iintercept i(konstanta) idalam imodel iregresi idan itidak iada ivariabel ilagi idi iantara ivariabel 

iindependen. 
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Tabel i3  

Hasil iUji iAutokorelasi 

 
Model iSummaryb 

Model R R iSquare 
Adjusted iR 

iSquare 
Std. iError iof ithe 

iEstimate Durbin-Watson 

1 ,457a ,208 ,182 1,30379025 1,810 

a. iPredictors: i(Constant), iDisc, iCash iETR 
b. iDependent iVariable: iTobins'Q 

 

Berdasarkan ihasil ianalisis imenunjukan ibahwa inilai iDW i1,810. iDW itabel iuntuk 

in=64 idan ik=1 ipada ilevel ialpha i5% idiperoleh inilai idL i=1,5635; idU i=1,6268; i4-dU 

i=2,3732. iOleh ikarena iitu inilai idU i= i1,5635 i< iDW i= i1,810 i< i(4-dU i) i= i2,372. iDapat 

idisimpulkan ibahwa itidak iterjadi iautokorelasi ipada imodel iregresi. 

Uji iMultikolinearitas 

Uji imultikolinearitas idilakukan iuntuk imengetahui iapakah iada ikorelasi iantar ivariabel 

bebas i(independen). iUntuk ipengujian iini idigunakan ifasilitas iuji iVariance iInflation iFactor 

(VIF). iAnalisis iregresi iberganda idapat idilanjutkan iapabila inilai iVIF-nya ikurang idari i10 

dan inilai itolerance-nya idi iatas i0,1. 

Tabel i4  

Hasil iUji iMultikolinearitas 

 
Coefficientsa 

Model 

Collinearity iStatistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   
Cash iETR ,936 1,069 

Disc ,936 1,069 

a. iDependent iVariable: iTobins'Q 

 

Tidak iterjadi imultikolinearitas ijika inilai itoleransi i> i0,1, ijika i< i0,1 imaka iterjadi 

multikolinearitas. iDari idata idiatas idiperoleh inilai iVIF isebesar i1,069 i< i10 iatau itolerance 

sebesar i0,936 i> i0,1. iDengan idemikian idapat idiartikan ibahwa itidakiterjadi I multikolinearitas 

idalam imodel iregresi 
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Uji iHeterokedastisitas 

Salah isatu iuji iyang idapat idigunakan iuntuk imendeteksi iheteroskedastisitas isuatu idata 

iadalah iUji iPark. iJika ihasil isignifikansi iUji iPark ilebih ibesar idari i0,05 imaka imodel iregresi 

ihomokedastisitas, isebaliknya ijika ihasil isignifikasi iUji iPark idi ibawah iatau isama idengan i0,05 

imaka imodel iregresi imengalami iheterokedastisitas. 

 i i i i i i iTabel i5 

iHasil iUji iHeterokedastisitas 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized i 
Coefficients 

Standardized 

iCoefficients 
t Sig. B Std. iError Beta 

1 (Constant) 2,720 ,902  3,015 ,004 

Cash iETR -,268 ,701 -,049 -,382 ,704 

Disc -1,911 1,082 -,227 -1,766 ,082 

a. iDependent iVariable: iAbs_Res 

Syarat itidak iterjadi iheterokedastisitas iadalah idata isignifikansi i> i0,05. iDari ihasil 

idiatas idiperoleh inilai isignifikansi iuntuk ivariabel ipenghindaran ipajak isebesar i0,704 idan 

iuntuk ivariabel itransparansi inilai isignifikansi inya isebesar i0,082. iDapat idiartikan ibahwa 

itidak iterjadi iheterokedastisitas idalam imodel iregresi iini. i 

Analisis iRegresi iLinier iBerganda 

Analisis iregresi ilinier iberganda imemiliki itujuan iuntuk imenguji iPengaruh 

Penghindaran iPajak iterhadap iNilai iPerusahaan idengan iTranparansi iPerusahaan iSebagai 

Variabel iModerasi ipada iperusahaan iFarmasi iyang iterdaftar idi iBEI ipada itahun i2019-2022. 

Tabel i6  

Hasil iUji iAnalisis iRegresi iLinier iBerganda 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized i 
Coefficients 

Standardized 

iCoefficients 
t Sig. B Std. iError Beta 

1 (Constant) 3,332 ,384  8,679 ,000 

Cash iETR 15,306 5,934 1,518 2,579 ,012 

Cash iETR i* iDisc -12,546 6,175 -1,196 -2,032 ,047 

Berdasarkan iTabel ihasil igambar ispss idiatas, idapat idisusun ipersamaan iregresi ilinier 

iberganda isebagai iberikut: 

Y i= i3,332 i+ i15,306 iX1 i– i12,546 iX1.M 
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Dari imodel iregresi idi iatas idapat idilihat iNilai ikonstanta i(a) isebesar i3,332 iArtinya 

adalah iapabila ivariabel iindependen idan imoderasi idiasumsikan inol i(0), imaka inilai 

perusahaan isebesar i3,332. iDiperoleh inilai ikoefisien iregresi ivariabel ipenghindaran ipajak 

sebesar i15,306. iArtinya iadalah ibahwa isetiap ipeningkatan ipenghindaran ipajak isebesar i1 

satuan, imaka iakan imeningkatkan inilai iperusahaan isebesar i15,306 idan isebaliknya idengan 

asumsi ivariabel ilain itetap. iDiperoleh inilai ikoefisien iregresi iinteraksi ivariabel ipenghindaran 

pajak idengan itransparansi isebesar i-12,546. iArtinya iadalah ibahwa isetiap ipeningkatan 

interaksi ipenghindaran ipajak idengan itransparansi isebesar i1 isatuan, imaka iakan menurunkan 

nilai iperusahaan isebesar i-12,546 idan isebaliknya idengan iasumsi ivariabel ilain tetap. 

Uji iKoefisien iDeterminasi i(R2) 

Pengukuran i koefisien i determinasi i (Adjusted i iR2) i idilakukan i untuk imengetahui 

besaran ipersentase ipengaruh ivariabel iindependen iterhadap iperubahanivariabel dependen.i 

Hasil i i iyang i i iditunjukkan i i imenjelaskan iseberapa ibesar ikemampuan variabel independen 

dalam imenjelaskan ivariabel idependen, isedangkan isisanya idijelaskan idiluar model. i 

Tabel i7 

iHasil iUji iKoefisien iDeterminasi 

 
Model iSummary 

Model R R iSquare Adjusted iR iSquare 

Std. iError iof ithe 

iEstimate 

1 ,419a ,175 ,148 1,33070348 

a. iPredictors: i(Constant), iCash iETR i* iDisc, iCash iETR 

 

Diketahui inilai iAdjusted iR isquare isebesar i0,148 iatau i14,8%. iArtinya iadalah ibahwa 

sumbangan ipengaruh ivariabel ipenghindaran ipajak iterhadap ivariabel inilai iperusahaan setelah 

adanya ivariabel imoderasi i(transparansi) isebesar i14,8%. 

Uji iParsial i(Uji iT) 

Uji istatistik it ipada idasarnya imenunjukkan iseberapa ijauh ipengaruh isatu ivariabel iindependen 

isecara iindividual idalam imenerangkan ivariasi ivariabel idependen. iSerta iuntuk imenguji ihipotesis 

iterkait ivariabel imoderasi imaka idigunakan ianalisis imodel iModerated iRegression iAnalysis i(MRA). 
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Tabel i8 i  

Hasil iUji iParsial i(Uji iT) 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized i 

Coefficients 

Standardized 

iCoefficients 
t Sig. B Std. iError Beta 

1 (Constant) 3,332 ,384  8,679 ,000 

Cash iETR 15,306 5,934 1,518 2,579 ,012 

Cash iETR i* iDisc -12,546 6,175 -1,196 -2,032 ,047 

a. iDependent iVariable: iTobins'Q 
 

Berdasarkan itabel idiatas, idapat idisimpulkan ihasil iuji ihipotesis isebagai iberikut: 

1. Cash iETR. iDiperoleh inilai it ihitung isebesar i2,579 idengan isignifikansi i0,012. iDengan 

demikian imaka idiketahui it ihitung i(2,579) i> it itabel i(2,000) iatau isignifikansi i(0,012) 

< i0,05. iDengan idemikian imaka ihipotesis iditerima, iartinya iadalah ipenghindaran ipajak 

berpengaruh ipositif iterhadap inilai iperusahaan. 

2. Cash iETR i* iDisc. iDiperoleh inilai it ihitung isebesar i-2,032 idengan isignifikansi i0,047. 

Dengan idemikian imaka idiketahui it ihitung i(-2,032) i< it itabel i(2,000) iatau isignifikansi 

(0,047) i< i0,05. iDengan idemikian imaka ihipotesis iditerima, iartinya iadalah 

penghindaran ipajak iberpengaruh inegatif iterhadap inilai iperusahaan idengan itrasparansi 

sebagai ivariabel imoderasi. 

Pembahasan 

Pengaruh Penghindaran Pajak Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil analisis hipotesis pertama, menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 

2,579 dengan signifikansi 0,012. Dengan demikian maka diketahui t hitung (2,579) > t tabel 

(2,000) atau signifikansi (0,012) < 0,05. Maka hipotesis pertama diterima, sehingga penghindaran 

pajak berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Artinya semakin tinggi aktivitas 

penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan, maka nilai perusahaan semakin meningkat. Hal 

ini dikarenakan semakin besar usaha yang dilakukan perusahaan untuk mengefisiensi biaya 

pajaknya dalam memperoleh keuntungan besar, dimana investor akan lebih tertarik untuk 

berinvestasi pada perusahaan yang memiliki keuntungan besar cendrung berimplikasi pada 

peningkatan nilai saham perusahaan sehingga berdampak pada peningkatan nilai perusahaan 

(Souisa, et al., 2022). Teori agensi menyatakan bahwa pihak manajemen akan berusaha sebaik 

mungkin untuk menyembunyikan adanya informasi negatif dari laporan keuangan dan pihak 
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investor dengan cara meminimalkan beban pajak perusahaan, maka informasi yang tersedia bagi 

pihak investor tidak dapat menjadi dasar yang cukup untuk dijadikan sebagai acuan dalam kegiatan 

investasi. 

Penghindaran pajak merupakan alat untuk melakukan tax saving dengan mengalihkan 

sumber daya yang seharusnya untuk negara diberikan kepada pemegang saham agar nilai laba 

setelah pajak perusahaan dapat meningkat. Ketika nilai laba setelah pajak meningkat, maka 

perusahaan dapat memberikan keuntungan penyertaan modal lebih banyak kepada pemegang 

saham (Syahwildan dan Damayanti, 2023). Dengan adanya aktivitas penghindaran pajak 

perusahaan dapat melakukan tindakan terstruktur dan beban pajak yang dibayarkan menjadi 

serendah mungkin dengan memanfaatkan peraturan sehingga memperoleh peningkatan laba 

setelah pajak yang berdampak pada peningkatan nilai perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Souisa, et al. (2022) dan Syahwildan dan Damayanti (2023) 

menunjukkan bahwa penghindaran pajak berpengaruh positif signifikan terhadap  nilai 

perusahaan. 

Transparansi Memoderasi Hubungan Pengaruh Penghindaran Pajak Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Berdasarkan hasil analisis hipotesis kedua, menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar -

2,032 dengan signifikansi 0,047. Dengan demikian maka diketahui t hitung (-2,032) < -t tabel (-

2,000) atau signifikansi (0,047) < 0,05. Maka hipotesis kedua diterima, sehingga transparansi 

mampu memperkuat hubungan antara penghindaran pajak terhadap nilai perusahaan. Artinya 

semakin tinggi transparansi perusahaan dalam memoderasi penghindaran pajak, maka nilai 

perusahaan akan semakin menurun. Hal ini dikarenakan semakin banyak informasi yang 

diungkapkan oleh manajemen dalam laporan tahunan perusahaan, maka investor atau pemilik 

perusahaan dapat mengetahui bagaimana kondisi perusahaan yang sebenarnya (Syahwildan dan 

Damayanti, 2023). Teori agensi menyatakan bahwa  pemegang saham tidak memiliki informasi 

yang cukup tentang kinerja manajer, disisi lain manajer memiliki lebih banyak informasi mengenai 

kapasitas diri, lingkungan kerja, dan perusahaan secara keseluruhan. 

Kemudahan dalam mengakses informasi menjadi salah satu indikator dari transparan 

perusahaan dalam menyampaikan informasi kepada pihak luar. Adanya transparansi ini akan 
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menjadi peluang bagi manajemen untuk melakukan penghindaran pajak dengan tujuan untuk 

keuntungan pribadi menjadi berkurang, sehingga dapat memberikan manfaat yang baik bagi 

pemegang saham dan manajemen. Disisi lain, transparansi tersebut dapat memberikan peluang 

bagi pihak luar terutama investor untuk dapat mengetahui informasi perusahaan yang sebenarnya. 

Ketika investor mengetahui kondisi perusahaan yang sebenarnya akan menjadi pertimbangan bagi 

mereka untuk berinvestasi diperusahaan, karena apabila kondisi perusahaan buruk akan 

berdampak terhadap nilai perusahaan dan dapat merugikan investor, begitu juga sebaliknya. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syahwildan dan Damayanti (2023) 

menunjukkan bahwa transparansi sebagai moderasi penghindaran pajak berpengaruh negatif 

signifikan terhadap  nilai perusahaan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan ihasil ianalisis idan ipembahasan i yang i telah idijelaskan idi ibab 

isebelumnya, imaka ikesimpulan idari ipenelitian iini iadalah: i 

a. Penghindaran pajak berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Artinya semakin tinggi 

aktivitas penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan, maka nilai perusahaan semakin 

meningkat. 

b. Penghindaran pajak dimoderasi oleh transparansi berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan. iDengan iadanya itransparansi iinformasi iyang idiungkapkan ioleh iperusahaan 

idapat imencegah imasalah iagensi iyang itimbul iakibat iadanya ipenghindaran ipajak, yang 

imenyebabkan iinvestor imemberikan ipenilaian ipositif ibagi iperusahaan iyang imemiliki 

itingkat ipengungkapan itransparansi iyang ibaik. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Akrom, F. S. (2019). Dampak Strategi Bisnis Terhadap Penghindaran Pajak. Journal Of Applied 

Accounting And Taxation, Vol. 4, No, 107–116. 

Anggraeni, R., & Febrianti, M. (2019). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tax Avoidance Pada 

Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek Indonesia. Bisnis Dan Akuntansi, Vol. 21, N, 185–

192. 

Christian, I., & Arifin, D. I. (2021). Pengaruh Penghindaran Pajak Dan Kinerja Keuangan 

Terhadap Nilai Perusahaan. E-Jurnal Akuntans, Vol. 1, No, 95–110. 



Jurnal Ekonomika: Manajemen, Akuntansi dan Perbankan Syari’ah 

 

103 

 

Jurnal Ekonomika Vol.13 No. 2: (hal.85-104) 

 

Holiawati, & Etty, M. (2019). INTELLECTUAL CAPITAL, TAX AVOIDANCE AND FIRM 

VALUE. International Journal Of Business, Economics And Law, Vol. 18 No, 2019–2227. 

Kartika, A., Sudarsi, S., & Irsad, M. (2019). Peran Pemoderasi Transparansi Informasi : 

Penghindaran Pajak Dan Nilai Perusahaan. In Ilmiah Ekonomi: Vol. Vol. 14 No. 

Kurniawan,  Arif Fajar, & Syafruddin, M. (2019). Pengaruh Penghindaran Pajak Terhadap Nilai 

Perusahaan Dengan Variabel Moderasi Transparansi. Accounting, 6 No 4, 1–10. 

Melati, S. (2020). Pengaruh Penghindaran Pajak, Ukuran Perusahaan, Dan Leverage Terhadap 

Nilai Perusahaan Dengan Transparansi Informasi Sebagai Variabel Moderasi. Prosiding 

Seminar Nasional, 2615–3343. 

Mulyadi, & Tambun, S. (2020). Pengaruh Pengungkapan Human Resources Accounting Dan Tax 

Planning Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Kualitas Audit Sebagai Variabel Moderating. 

Ilmiah Akuntansi Dan Manajemen, Vol.16, No. 

Novia, S. D., Madyna, I. R., & Indar, A. A. (2021). Pengaruh Penghindaran Pajak Terhadap Nilai 

Perusahaan Dengan Variabel Moderasitransparansi Perspektif Akuntansi Syariah. Journal 

Of Islamic Accounting And Finance, Vol.1, No., 46–75. 

Novius, A. (2019). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ketepatan Waktu Corporate Internet 

Reporting Dalam Mendukung Transparansi Keuangan Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia. Ilmiah Ekonomi, Vol. 14 No, 59 – 78. 

Nugraha, M. C. J., & Setiawan, P. E. (2019). Pengaruh Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) Pada 

Nilai Perusahaan Dengan Transparansi Sebagai Variabel Pemoderasi. Akuntansi 

Universitas Udayana, Vol.26.1, 398–425. 

Prastiwi, D., & Walidah, A. N. (2020). Pengaruh Agresivitas Pajak Terhadap Nilai Perusahaan: 

Efek Moderasi Transparansi Dan Kepemilikan Institusional. Ekonomi Dan Bisnis, Vol. 23 

No, 203–224. 

Roslita, E., & Safitri, A. (2022). Pengaruh Kinerja Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Tindakan 

Penghindaran Pajak. Manajemen Bisnis, 25 No. 2. 

Saka, D. N., Istighfa, R. M., & Alifah, A. I. (2021). Pengaruh Penghindaran Pajak Terhadap Nilai 

Perusahaan Dengan Variabel Moderasi Transparansi Perspektif Akuntansi Syariah. Islamic 

Accounting And Finance, 1 No 2, 46–75. 

Saputra, A. D., Akram, & Sasanti, E. E. (2021). Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Nilai 

Perusahaan Dimoderasi Oleh Transparansi Perusahaan. Risma, Vol. 1 No. 

Suaidah, Y. M. (2020). Nilai Perusahaan Sektor Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) Di Tinjau Dari Beberapa Faktor. Sains Sosio Humaniora, Vol 4 No. 

Syahputra, B., Marlina, E., & Azhari, I. P. (2021). Kan Dividen Sebagai Variabel Moderasi. 

Economics, Accounting And Business Journal, 1(109–120), 109–120. 



Jurnal Ekonomika: Manajemen, Akuntansi dan Perbankan Syari’ah 

 

104 

 

Jurnal Ekonomika Vol.13 No. 2: (hal.85-104) 

 

Taufik, A. M., & Umam, W. I. (2020). Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Farmasi Di Bei. Jurnal Ilmiah Ekonomi 

Manajemen, Vol. 12 No, 40–51. 

V, K. D., Sri, M., & Baramuli, N. D. (2020). Analisis Pengaruh Leverage, Profitabilitas Dan 

Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Pada Industri Perbankan Yang Terdaftar 

Di BEI. Jurnal EMBA, Vol.8, No., 174–183. 

Yolanda, S. D., & Pinondang, D. I. (2022). Pengaruh Pengaruh Komisaris Independen, 

Kepemilikan Institusional, Dan Pertumbuhan Laba Terhadap Tax Avoidance. Jurnal 

Akuntansi, Vol. 3, No, 345–358. 

Yuliandana, S., Junaidi, & Ramadhan, A. (2021). Pengaruh Tax Avoidance Terhadap Nilai 

Perusahaan. Llmiah Akuntansi Kesatuan, Vol. 9 No., 31–42. 

Yuliastuti, V., Hartono, A., & Wijayanti, I. (2022). Pengaruh Transparansi, Akuntabilitas, Sistem 

Pengendalian Internal, Dan Partisipasi Terhadap Pengelolaan Dana Desa. Indonesian 

Journal Of Business And Management, Vol. 2 No. 

 

 

 

 


